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ABSTRAK 
 

Wakhidatul Khoeriyah, 10210013. 2014. Skripsi : Isi Pesan Komunikasi Dakwah 
Ustadz Rahmat Abdullah Dalam Film Sang Murabbi, Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Film Sang Murabbi merupakan film yang diproduksi oleh majelis 
Budaya Rakyat dan disutradarai oleh Zul Ardhia. Film ini menceritakan 
kehidupan nyata seorang Ustadz asal Jawa barat yang bernama Ustadz Rahmat 
Abdullah. Beliau merupakan seorang da’i yang sederhana, bersahaja, tidak elitis 
meskipun beliau adalah salah satu anggota legislatif. Penelitian ini mengambil 
judul “Isi Pesan Komunikasi Dakwah Ustadz Rahmat Abdullah Dalam Film Sang 
Murabbi” Peneliti ingin secara mendalam memahami isi pesan komunikasi 
dakwah yang dilakukan oleh Ustadz Rahmat Abdullah dengan bersandarkan pada 
kajian semiotika. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimanakah 
pesan komunikasi dakwah pada tokoh Ustadz Rahmat Abdullah dalam film Sang 
Murabbi?Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran tentang isi pesan komunikasi 
dakwah Ustadz Rahmat Abdullah dalam Film Sang Murabbi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
analisis isi kritis melalui kajian semiotika sebagai pisau analisisnya. Teknik 
analisis data menggunakan teori semiotika model Roland Barthes. Rangkaian 
tanda dan simbol dalam Film Sang Murabbi ini diurai melalui analisa double 
signifikasi ala Barthes, yakni pembedahan tanda denotasi dan konotasinya. 

Hasil penelitian ini adalah di dalam dakwahnya Ustadz Rahmat Abdullah 
seorang ustadz Rahmat Abdullah menggunakan komunikasi dakwah yang baik 
dengan qawlan adhima, qawlan baligha, qawlan karima, qawlan layyina, qawlan 
maisuram qawlan ma’rufa, qawlan sadida, dan qawlan tsaqila.  

 
Kata kunci : Komunikasi Dakwah, Film Sang Murabbi, Semiotika Roland Barthes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

   Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan 

kesimpangsiuran dalam mengartikan judul skripsi yang berjudul “ Isi 

Pesan Komunikasi Dakwah Ustadz Rahmat Abdullah Dalam Film 

Sang Murabbi” maka penulis memandang perlu untuk memberikan 

batasan-batasan istilah yang ada dalam judul tersebut. Adapun istilah-

istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Komunikasi Dakwah 

Komunikasi secara sederhana dapat dipahami sebagai 

bentuk proses menyampaikan suatu pesan dari komunikator 

kepada komunikan menggunakan media yang menimbulkan efek 

tertentu. Dalam prakteknya, dapat dilaksanakan secara primer 

(langsung) maupun sekunder (tidak langsung).1 Sedangkan 

kegiatan dakwah merupakan kegiatan komunikasi di mana da’i 

yang mengkomunikasikan dakwah dengan mad’u baik secara 

perseorangan maupun kelompok.2 

Menurut Wahyu Illahi dalam bukunya Komunikasi 

Dakwah mengartikan komunikasi dakwah ialah proses 

penyampaian informasi atau pesan dari seseorang atau kelompok 

                                                 
1 Wahyu  Illahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 4. 

 
2Ibid., hlm. 24. 
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orang lain yang menjadikan Alqur’an dan Hadits sebagai 

pedoman dengan menggunakan lambang-lambang baik secara 

verbal maupun nonverbal dengan tujuan untuk mengubah sikap, 

pendapat, atau perilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran 

islam, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui 

media.3 

2. Film Sang Murabbi 

Film Sang Murabbi merupakan sebuah film yang 

bertemakan religi. Film ini diangkat dari dari kisah nyata 

perjuangan dakwah seorang Ustadz asal Jawa Barat yang bernama 

Rahmat Abdullah. Selain menjadi pengajar, beliau juga salah satu 

anggota DPR yang berbeda dengan anggota DPR lainnya yang 

suka hidup mewah dan bangga dengan jabatannya. Film ini 

merupakan film kreasi dari Majelis Budaya Rakyat (MBR) yang 

disutradarai oleh Zul Ardhia. Film ini dibintangi oleh pemain 

(aktor) Indonesia  seperti  Aty Cancer, Sutan Reinaldy, Astri Ivo, 

Jerrio Jefry, dan Beny Riswandi. Secara keseluruhan film ini 

menceritakan tentang perjuangan dakwah seorang da’i dengan 

tantangan keadaan mad’unya yang beragam, oleh sebab itu 

seorang da’i memerlukan komunikasi dakwah yang baik untuk  

menyampaikan dakwahnya. 

                                                 
3Ibid., hlm. 26. 
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Dengan batasan-batasan yang ada di atas, maka yang 

dimaksud “ Isi Pesan Komunikasi Dakwah Ustadz Rahmat 

Abdullah dalam Film Sang Murabbi” dalam skripsi ini adalah    

pesan komunikasi dakwah yang dilaksanakan oleh Ustadz 

Rahmat Abdullah kepada tokoh-tokoh lainnya yang ada dalam 

film Sang Murabbi dengan menyampaikan pesan-pesan yang ada 

dalam Alqur’an dan Hadits sebagai pedomannya.  

B. Latar Belakang Masalah 

Film adalah salah satu media yang dapat memberikan 

pengaruh besar kepada khalayak. Oleh sebab itu, Film dapat menjadi 

salah satu media komunikasi yang baik sebagai media tabligh atau 

berdakwah. Sebuah film diproduksi tentu memiliki ideologi yang 

ingin dibangun oleh sutradara melalui adegan, karakter maupun dialog 

yang diperankan oleh para tokoh dalam film tersebut. Hal itu tentu 

saja dipengaruhi oleh tujuan dari sang pembuat film yang akan 

mengemas pesan yang ingin disampaikan dalam film tersebut.  

Dalam menghadapi perkembangan zaman, dakwah islamiah 

tidak hanya bisa dilakukan dari mimbar ke mimbar. Jika dilaksanakan 

pada zaman sekarang, metode ini dirasa kurang efektif, mengingat 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang membawa 

perubahan pada keadaan masyarakat Indonesia. Adanya pesan media 

sebagai alat komunikasi dapat memperlancar aktivitas manusia 

termasuk dalam aktivitas dakwah. Berdakwah melalui media tersebut 
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diantaranya melalui koran, majalah, radio, internet maupun film. 

Akhir-akhir ini banyak sekali muncul film religi sebagai media 

berdakwah diantaranya adalah film Sang Murabbi. 

Film Sang Murabbi merupakan salah satu film yang 

disutradarai oleh Zul Ardhia. Film yang berdurasi kurang lebih 93 

menit ini bercerita banyak tentang kehidupan Ustadz Rahmat 

Abdullah. Beliau adalah salah satu Ustadz kondang asal Kuningan 

Jawa barat. Sejak umur 11 tahun Ustadz  Rahmat Abdullah menjadi 

anak yatim yang hidupnya penuh dengan kesederhanaan. Meskipun 

terlahir menjadi anak yatim, beliau selalu punya percaya diri yang 

tinggi untuk meraih cita-citanya diantaranya adalah menjadi seorang 

guru atau murabbi. Baginya guru adalah orang  paling kaya karena 

bisa membagi-bagikan harta kepada orang lain berupa ilmu yang 

dimilikinya setiap hari. 

Film Sang Murabbi merupakan film yang layak untuk 

disaksikan. Film Sang Murabbi ini merupakan sebuah film 

dokumenter yang menceritakan kisah kehidupan sosok yang perlu 

dicontoh. Dialog-dialog maupun monolog di beberapa scene  yang 

dilakukan oleh tokoh utama dalam film tersebut sungguh memberikan 

banyak pelajaran berharga. Komunikasi yang ada dalam film ini 

mengalir dengan baik. Selain itu film ini mengandung banyak 
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inspirasi dalam telaah pengembangan dan sinergi dakwah ditubuh 

muslim masa kini. 4 

Film Sang Murabbi ini juga salah satu film religi yang bisa 

ditonton sekaligus menjadi tuntunan, film ini mengangkat kekayaan 

spiritual, pengalaman dakwah, tantangan dalam berdakwah dan nilai-

nilai humanisme para pejuang ulama Indonesia. Dalam Film ini 

banyak terlihat bagaimana adanya komunikasi yang baik yang 

dilakukan oleh seorang da’i untuk berdakwah dengan mad’unya.  Hal 

ini yang menjadi dasar peneliti ingin meneliti tentang pesan 

komunikasi  yang ada dalam film ini.  

 Film Sang Murabbi jika diteropong dalam konteks kekinian, 

maka kita akan menemukan bahwa film ini merupakan embrio 

penting dari geliat sebuah gerakan perlawanan terhadap kapitalisme 

industri film. Fakta-fakta ini bisa kita runut dari konsep ceritanya, 

policymaker, filmmaker sampai para pemainnya. Karena film ini 

dibuat murni sebagai tarbiyah atau mendidik. 5 Dengan latar belakang 

tersebutlah, maka film ini menjadi menarik untuk diteliti. Mengingat 

tidak mudah menggambarkan atau merepresentasikan komunikasi 

dakwah dalam sebuah film.  

 

 

                                                 
 4 http://cendhika.com/blog/2010/08/pesan-yang-sempat-tercatat-dari-film-sang-murabbi/ 
diakses pada tanggal 24 Oktober pkl. 10.49 WIB.  
 
 5 http://halaqohdakwah.wordpress.com/2008/07/14/sang-murabbi-fakta-tentang-sebuah-
gerakan/diakses pada tanggal 24 Oktober pkl. 11.03 WIB.  
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C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang  telah dipaparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : Bagaimana pesan komunikasi dakwah tokoh Ustadz  

Rahmat Abdullah dalam film Sang Murabbi? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan tentang pesan 

komunikasi dakwah yang dilakukan oleh tokoh utama Ustadz Rahmat 

Abdullah kepada tokoh film lainnya dalam film Sang Murabbi.  

E. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman dalam 

mengkategorikan pesan komunikasi dakwah dalam film bagi 

orang yang menonton film tersebut. 

b) Memperluas pengetahuan peneliti dalam hal isi pesan yang 

terdapat dalam film , khususnya film Sang Murabbi. 

c) Memberikan gambaran tentang teori-teori komunikasi dakwah 

dan memberi sumbangan penelitian dalam bidang film, 

khususnya pada pesan komunikasi dakwah dalam sebuah film.  

2. Manfaat Secara Praktis 

a) Diharapkan juga hasil penelitian ini bisa menjadi masukan 

untuk pembuat film ataupun masyarakat umum supaya mampu 
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menghasilkan film yang mengandung pesan komunikasi 

dakwah. 

b) Diharapkan hasil penelitian ini pembaca juga bisa memahami 

komunikasi dakwah dalam film, mengaplikasikannya sebagai 

bentuk media dakwah, karena dakwah melalui film adalah 

metode yang cukup efektif.  

F. Tinjauan Pustaka 

Selain untuk menghindari menjiplak hasil penelitian sejenis, 

pemaparan telaah pustaka  bertujuan untuk mempertajam metode 

penelitian, memperkuat kerangka teoritik dan memperoleh informasi 

tentang penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh penulis 

sebelumnya.6 Berikut ini beberapa literature yang berkaitan dengan 

judul penelitian tersebut adalah : 

Pertama,7 Komunikasi Dakwah Dalam Film Ummi Aminah 

(Analisi Semiotik nilai sabar dalam film). Penelitian ini ditulis oleh 

Uyun Latifah, mahasiswa  jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga tahun 2014. 

Penelitian ini membahas tentang komunikasi dakwah baik itu berupa 

komunikasi yang berbentuk non verbal yang berupa tanda atau ikon 

yang ada dalam setiap adegan ataupun scene film Ummi Aminah. 

                                                 
6 Didi Atmadilaga, Panduan Skripsi. Thesis. Disertasi, Penerapan : Filsafat Ilmu, 

Filsafat dan Etika Penulisan , Struktur Penulisan Ilmiah Serta Evaluasi penulisan karya ilmiah, 
(Bandung , Pioner Jaya, 1997), hlm. 93.  
 

7 Uyun Latifah, Komunikasi Dakwah dalam Film Ummi Aminah (Analisisis Semiotik nilai 
sabar dalam film), (Yogyakarta : Fakultas  Dakwah dan Komunikasi  UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 

analisis semiotik metode Roland Barthes. Hasil dari penelitian ini 

adalah tidak semua teori komunikasi dakwah menurut Wahyu Illahi 

yang direpresentasikan dalam film Ummi Aminah sedangkan sabar 

menurut Muslim Nurdin direpresentasikan semua dalam film Ummi 

Aminah. 

Kedua,8 Komunikasi Dakwah Tholabul ‘Ilmi di Radio 

Kartika Jombang Jawa Timur. Penelitian ini ditulis oleh Yusuf Priya 

Atmaja, mahasiswa jurusan Komunikasi Peenyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi tahun 2009. Penelitian ini membahas 

tentang proses komunikasi dalam program acara Tholabul ‘Ilmi. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah proses 

komunikasi yang berlangsung dalam acara Tholabul ‘Ilmi dapat 

berjalan dengan baik sehingga acara ini meciptakan audience yang 

memiliki intelektual yang tinggi. 

Ketiga,9 tesis yang ditulis oleh Robitoh Widi Astuti pada 

tahun 2011 yang berjudul “Komunikasi Orang Tua dan Anak 

Perspektif Kisah dalam Alqur’an”. Tesis ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi ragam komunikasi, meliputi pola, aneka, serta gaya 

                                                 
8 Yusuf Priya Atmaja, Komunikasi Dakwah Tholabul ‘Ilmi di Radio Kartika Jombang 

Jawa Timur, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009) .  
 
9 Dede Ariyanto,  Komunikasi Dakwah dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El 

Shirazy, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2012).  
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bahasa yang dijalin dan digunakan. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang library murni dnegan menggunakan pendekatan tafsir. 

Robitoh meneliti tentang komunikasi yang ada dalam Al-Qur’an dan 

mengkhususkan hubungan antara orang tua dana anak. 10 

Keempat,11 Model Komunikasi Dakwah Kyai Ahmad Dahlan 

Dalam Film Sang Pencerah”. Skripsi ini ditulis oleh Hasan Baidlowi 

mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam fakultas Dakwah dan 

Komunikasi pada tahun 2014. Penelitian ini membahas tentang model 

komunikasi dakwah yang dilakukan oleh kyai Ahmad Dahlan dalam 

film Sang Pencerah. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah peneliti menemukan tujuh 

model komunikasi dari delapan model-model komunikasi dakwah 

melalui tokoh Kyai Ahmad Dahlan.  

Penelitian yang peneliti ini terdapat beberapa keterkaitan 

dengan penelitian yang terdahulu. Keterkaitan tersebut diantaranya 

adalah kesamaan tema yakni tentang komunikasi dakwah. Tetapi tetap 

ada hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lain 

yaitu pada subjek penelitian yakni film Sang Murabbi yang pastinya 

akan menghasilkan hasil penelitian yang berbeda juga. 

 

                                                 
 10 Robitoh Widi Astuti, Komunikasi Orang Tua dan Anak Perspektif Kisah dalam 
Alqur’an (Yogyakarta : Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2009),. 
 

11  Hasan Baidhowi, Model Komunikasi Dakwah Kyai Ahmad Dahlan Dalam Film Sang 
Pencerah, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2009).   
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G. Kerangka Teori 

1. Komunikasi Dakwah 

Komunikasi dakwah menurut Toto Tasmara adalah suatu 

bentuk komunikasi yang khas dimana seorang komunikator 

menyampaikan pesan-pesan yang bersumber atau sesuai dengan 

ajaran Alqur’an dan Sunnah dengan tujuan agar orang lain dapat 

berbuat amal shaleh sesuai dengan pesan-pesan yang 

disampaikan.12 Komunikasi merupakan inti dari kegiatan dakwah, 

yaitu proses penyampaian pesan dari sang komunikator atau da’i 

kepada mad’u atau komunikan melalui media tertentu untuk 

perubahan kearah yang lebih baik. Komunikasi merupakan salah 

satu cara untuk menyebarluaskan pesan-pesan kebaikan yang bisa 

dikemas semenarik mungkin yang disesuaikan dengan kondisi 

komunikannya. 13  

Sedangkan  menurut Wahyu Illahi, komunikasi dakwah 

adalah proses menyampaikan informasi atau pesan dari seseorang 

atau kelompok orang kepada seseorang atau kelompok orang lain 

yang bersumber dari Alqur’an dan Hadits, dengan menggunakan 

lambang-lambang baik secara verbal maupun nonverbal dengan 

tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain 

yang lebih baik sesuai ajaran islam, baik secara langsung, secara 

                                                 
 12 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah , (Jakarta : Gaya Media Pratama , 1987 ), Hlm. 49. 
 
 13 Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Jakarta : Al-Amin Dan IKFA, 
1996), hlm.88. 
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lisan, maupun tidak langsung yaitu melalui media. Komunikasi 

dakwah memang erat kaitannya dengan komunikasi, letak 

perbedaannya adalah pada muatan yang terkandung di dalam 

pesannya. Komunikasi sifatnya lebih umum dan netral, sedangkan 

dalam komunikasi dakwah terkandung nilai kebenaran dan 

keteladanan islam.14 

Menurut Wahyu Illahi komunikasi dakwah yang sesuai 

dengan Al-quran ada delapan, yaitu : 

a. Qawlan Adhima 

Qawlan adhima adalah anjuran pada da’i untuk 

mengucapkan kata-kata yang tidak  megandung kebohongan, 

atau tuduhan yang sama sekali tidak berdasar dalam missi 

dakwahnya.15  

b. Qawlan Baligha 

  Qawlan baligha dalam bahasa Arab itu diartikan 

sebagai sampai, mengenai sasaran atau tujuan. Jika dikaitkan 

dengan kata-kata qawl (ucapan atau komunikasi) baligha 

berarti fasih atau jelas maknanya, tepat apa yang dikehendaki 

atau terang. Qawlan baligha adalah kesesuaian antara hati dan 

                                                 
14 Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah ,hlm.24.  
 
15Ibid.,hlm. 172. 
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otak dengan apa yang akan disampaikan oleh da’i, sehingga 

tepat sasaran kepada mad’u.16 

  Secara terperinci, ungkapan qawlan baligha dapat 

dilihat dalam surat An-Nisa ayat  63 : 

y7 Í×̄≈ s9 'ρé& šÉ‹ ©9 $# ãΝ n= ÷ètƒ ª! $# $tΒ ’ Îû óΟ Îη Î/θè= è% óÚÌ� ôã r'sù öΝ åκ÷] tã öΝßγôà Ïã uρ ≅ è% uρ öΝçλ°; 

þ_Îû öΝÎη Å¡à�Ρr& Kωöθs% $ZóŠÎ= t/ ∩∉⊂∪     

Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah 
mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka. 
Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada 
mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. 
(Q.S An-Nisa : 63) 

 
c. Qawlan Karima 

 Qawlan karima dapat diartikan sebagai perkataan 

yang mulia. Komunikasi dakwah yang menggunakan qawlan 

karima lebih kepada sasaran mad’u dengan tingkatan umurnya 

lebih tua, sehingga pendekatan yang digunakan lebih kepada 

sopan santun. Komunikasi yang digunakanpun memberikan 

penghormatan, tidak menggurui dan  tidak menggunakan 

retorika yang berapi-api. Hal ini dijelaskan dalam Q.S Al-Isra’ 

ayat 23 : 

4|Ós% uρ y7 •/u‘ āωr& (# ÿρß‰ ç7÷ès? HωÎ) çν$−ƒÎ) Èøt$ Î!≡uθø9 $$Î/ uρ $·Ζ≈ |¡ômÎ) 4 $̈Β Î) £tóè= ö7 tƒ x8y‰ΨÏã 

u� y9 Å6 ø9$# !$yϑ èδ ß‰tnr& ÷ρr& $yϑ èδ ŸξÏ. Ÿξsù ≅ à)s? !$yϑ çλ°; 7e∃é& Ÿωuρ $yϑ èδ ö� pκ÷] s? ≅ è% uρ $yϑ ßγ©9 

Zωöθs% $VϑƒÌ� Ÿ2 ∩⊄⊂∪    

                                                 
 16Ibid., hlm. 176. 
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Artinya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka Perkataan yang mulia.(Q.S Al-Isra’ 
:23) 

d.    Qawlan Layyina 

layyin secara bahasa dapat diartikan sebagai 

perkataan yang lemah lembut. Perkataan yang lemah lembut 

dalam komunikasi dakwah merupakan komunikasi interaksi 

da’i dalam mempengaruhi mad’u untuk mencapai hikmah. 

Qawlan layyina termaktub dalam Al-qur’an surat Thaha ayat 

43-44. 

!$t6yδ øŒ$# 4’ n< Î) tβöθtã ö� Ïù … çµ̄ΡÎ) 4xösÛ ∩⊆⊂∪   Ÿωθà) sù … çµs9 Zωöθs% $YΨ Íh‹©9 …ã&©# yè©9 ã� ©. x‹tFtƒ ÷ρr& 

4ý øƒs† ∩⊆⊆ 

Artinya: Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, 
Sesungguhnya Dia telah melampaui batas;Maka 
berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-
kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat 
atau takut. (Q.S. At-Thaha :43-44) 

 Fa qula lahu qaulan layyinan berarti maka 

berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 

lemah lembut, mejadi dasar tentang perlunya sikap bijaksana 

dalam berdakwah. 
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e. Qawlan Maisura 

Secara terminologi qawlan maisura berarti mudah. 

Dalam kaitannya dengan komunikasi dakwah dengan 

menggunakan qawlan maisura dapat diartikan bahwa dalam 

menyampaikan pesan dakwah, da’i harus menggunakan bahasa 

yang ringan, sederhana, pantas, atau yang mudah diterima oleh 

mad’u secara spontan tanpa harus melalui fikiran yang berat. 

Dalam Alqur’an kata-kata qawlan maisura terekam dalam Q.S 

Al-Isra ayat 28 : 

$ ¨ΒÎ)uρ £|Ê Ì� ÷èè? ãΝåκ÷]tã u!$ tóÏGö/$# 7π uΗ÷qu‘  ÏiΒ y7 Îi/¢‘ $ yδθã_ö� s? ≅à)sù öΝçλ °; 

Zωöθ s% #Y‘θ Ý¡øŠ̈Β ∩⊄∇∪     

Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu 
harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka 
Ucapan yang pantas. (Q.S Al- Isra : 28). 

 
f. Qawlan Ma’rufa 

 Dalam arti bahasa qawlan ma’rufan diartikan 

dengan ungkapan dan ucapan yang pantas dan baik, pantas 

disini juga bisa diartikan sebagai kata-kata yang terhormat, 

sedangkan baik diartikan sebagai kata-kata yang sopan. 

Jalaludin Rahmat mengartikan bahwa qawlan ma’rufa adalah 

pembicaraan yang bermanfaat, memberikan pengetahuan, 

mencerahkan pemikiran, menunjukan pemecahan terhadap 
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kesulitan orang yang lemah, jika tidak bisa membantu secara 

materiil, kita harus membantu mereka secara psikologi.17 

Ayat Alquran yang mecontohkan gambaran yang 

mengungkapkan qawlan ma’rufa  terdapat dalam surat An-Nisa  

ayat 8 : 

# sŒÎ)uρ u� |Øym sπyϑ ó¡É) ø9$# (#θä9'ρé& 4’ n1 ö� à)ø9 $# 4’ yϑ≈ tG uŠø9 $#uρ ßÅ6≈ |¡yϑ ø9 $# uρ Νèδθè% ã— ö‘ $$sù çµ÷Ψ ÏiΒ 

(#θä9θè% uρ óΟçλm; Zωöθs% $]ùρã� ÷è̈Β ∩∇∪     

Artinya: Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, 
anak  yatim dan orang miskin, Maka berilah 
mereka dari harta  itu (sekedarnya) dan 
ucapkanlah kepada mereka Perkataan  yang 
baik. (Q.S An-Nisa :8) 

 
   Apabila ditelaah lebih jauh kata qawlan ma’rufa 

terlihat gambaran mengenai bagaimana secara etis 

berkomunikasi dan berlaku pada konteks komunikan dimana 

pembicara antara komunikator dan komunikan dapat 

memberikan manfaat dan kebaikan kepada orang lain.  

g. Qawlan Sadida 

 Qawlan sadida dapat diartikan sebagai pembicaraan 

yang benar, jujur, lurus, dan tidak berbelit-belit. Sadida juga 

bisa berarti istiqomah atau konsistensi. Berdasarkan bentuknya 

kata sadida terdiri dari huruf “Sin” dan “Dal” menunjukan 

pada makna meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya. 

                                                 
17 Wahyu Illahi, Komunikasi dakwah,  hlm. 183. 
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Bisa juga berati istiqomah atau konsistensi. Kata  ini juga 

digunakan untuk menunjuk sasarannya. Jadi qawlan sadida 

disini tidak diartikan benar saja akan tetapi juga tepat sasaran. 

Sedangkan dari kata sadida yang mengandung makna 

meruntuhkan kemudian memperbaikinya, artinya kritik yang 

disampaikan hendaknya merupakan kritik membangun.18 Hal 

ini ada dalam Alqur’an pada surat Al-Ahzab ayat 70 : 

$pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#θãΖ tΒ#u (#θà)®? $# ©!$# (#θä9θè% uρ Zωöθs% # Y‰ƒÏ‰ y™ ∩∠⊃∪    

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang 
benar,(Q.S Al-Ahzab : 70) 

h. Qawlan Tsaqila 

Qawlan tsaqila jika diartikan dalam pemahaman 

komunikasi adalah  kata-kata yang mantap sehingga tidak akan 

mengalami perubahan. Kata-kata yang berat dan mantap dalam 

komunikasi dakwah adalah saat komunikator dalam 

penyampaian pesan dakwahnya haruslah berat dan mantap. 

Dalam artian, kata-kata tersebut mengandung nilai kebenaran 

dan tidak ada keraguan di dalamnya dan tidak dapat 

dipengaruhi oleh apapun.19 Hal ini digambarkan dalam surat 

Al-Muzammil ayat 5 : 

$̄Ρ Î) ’Å+ ù= ãΖ y™ š�ø‹ n= tã Zωöθs% ¸ξ‹ É) rO ∩∈∪     

                                                 
18 Ibid., hlm. 192. 

 
19 Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, hlm. 192. 
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Artinya: Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu 
Perkataan yang berat. (QS. Al-Muzammil : 5). 20 

 
Untuk lebih jelasnya, dibawah ini kami lampirkan tabel 

yang memuat perbedaan ciri-ciri komunikasi dakwah antara yang 

satu dengan yang lainnya : 

No Komunikasi Dakwah Ciri-cirinya 

1 Qawlan Adhima 1) Sumber yang jelas. 
2) Tidak menuduh atau 

mengandung prasangka buruk.  
3) Digunakan untuk semua 

tingkatan mad’u. 
4) Dapat diterapkan dalam segala 

jenis materi atau pesan.21 
2.  Qawlan Baligha 1) Kalimatnya tidak bertele-tele 

tapi tidak mengaburkan pesan. 
2)  Kesesuaian kandungan pesan 

dan gaya bahasa komunikan. 
3) Kesesuaian kata dengan tata 

bahasa. 22 
3.  Qawlan Karima 1) Digunakan untuk koteks 

mad’u dengan tingkatan usia 
yang lebih tua. 

2) Kata-kata yang sopan, 
memberikan penghormatan, 
tidak menggurui, dan 
retorikanya tidak berapi-api. 23 

4.  Qawlan Layyina 1) Ucapan-ucapan sopan, lemah 
lembut dan tidak menyakitkan 
hati komunikan. 

2) Tidak bersifat memaki atau 
memojokan .24 

                                                 
20 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan terjemahnya, (Bandung : CV 

Penerbit J-Art, 2005), hlm. 575. 
 

 21 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, hlm. 468. 
 
 22M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol 2, hlm. 491-492.  
 
 23Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, hlm. 176.  
 
 24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah vol 8, hlm. 306-307.  
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5.  Qawlan Maisura 1) Bahasanya ringan dan mudah 
dipahami oleh mad’u. 

2) Melahirkan harapan dan 
optimisme. 25 

6.  Qawlan Ma’rufa 1) Ditujukan kepada orang-orang 
kuat (memiliki power). 

2) Ditujukan kepada kaum yang 
lemah seperti orang miskin 
dan anak yatim. 

3) Ditujukan kepada orang-orang 
yang masih belum sempurna 
akalnya seperti anak-anak 

4) Ditujukan kepada para 
perempuan. 26 

7.  Qawlan Sadida 1) Harus benar dan mendidik. 
2) Digunakan untuk mengkritik, 

namun kritik yang 
membangun. 27 

8.  Qawlan Tsaqila 1) Kata-kata yang tegas, berat, 
dan mantap yang bersumber 
dari Alqur’an dan Hadits. 

2) Untuk menegaskan sesuatu hal 
yang sudah pasti. 

3) Untuk menghilangkan keragu-
raguan. 

Tabel 1. Tabel Perbedaan Ciri-Ciri Komunikasi Dakwah. 

2. Tinjauan Tentang Film 

a. Konsep Film 

Menurut UU Bo 23 Tahun 2009 tentang perfilman, 

pasal 1 menyebutkan bahwa film adalah karya seni budaya 

yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa 

yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau 

                                                 
 25 Ibid., hlm. 451.  
 
 26 Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, hlm. 187. 
 
 27 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol 11, hlm. 330.  
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tanpa suara dan dapat dipertunjukan.28 Dilihat dari jenisnya 

film terdiri dari film cerita, film animasi, dan film berita.29 

Dalam karya film, komunikasi yang disampaikan melalui 

cerita dengan medium gambar, bahasa, dan suara. Jalinan 

cerita terbentuk dari peristiwa atau adegan. Adegan terdiri 

dari beberapa sudut pengambilan gambar shot.30 

Selain menjadi sebuah hiburan, film juga memiki 

fungsi sebagai media informatif, edukatif dan persuasif. 

Fungsi-fungsi inilah yang berjalan dengan baik, karena film 

memiliki karateristik yang berbeda jika dibandingkan dengan 

media pendidikan lain yang konvensional.31 Film mempunyai 

kekuatan dan kemampuan dalam menjangkau banyak 

khalayak segmen sosial, lantas membuat para ahli bahwa film 

memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayak.32 Film bisa 

menjadi media dakwah yang efektif untuk menyampaikan 

pesan-pesan moral yang dipadu dengan visual dan audio lalu 

dikemas dengan seni budaya yang adiluhung mampu 

                                                 
28 Teguh Trianton, “Film Sebagai  Media Belajar” (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013), hlm 

1. 
 

29 Alvin Aro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung : Sembiosa 
Rekatama Media, 2004), hlm. 138.  
 

30 M. Bayu Widagdo dan Winastawan Gora S, Bikin Film Indie itu mudah, (Yogyakarta : 
Penerbit Andi, 2010), hlm.1. 
 

31 Teguh Trianton, Film Sebagai  media belajar , hlm. 23.  
 
32 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 127. 
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memberikan suguhan rohani yang mengena di hati 

penontonnya.33 Adapun unsur-unsur yang berkaitan dengan 

film diantaranya adalah : 

1) Skenario : rencana untuk penokohan film berupa naskah. 

Skenario berupa sinopsis, deskripsi treatment (deskripsi 

peran), rencana shot dan dialog. Di dalam skenario 

semua informasi tentang suara (audio) dan gambar 

(visual) yang akan ditampilkan dalam sebuah film 

dikemas dalam bentuk siap pakai untuk produksi. Ruang, 

waktu, dan aksi yang dibungkus dalam skenario. 34 

2) Sutradara : pengarah adegan sesuai skenario. 

3) Sinopsis : Ringkasan cerita dan penggambaran singkat 

alur sebuah film.  

4) Plot : Plot atau alur cerita. Plot merupakan cerita pada 

sebuah skenario, plot hanya terdapat dalam film cerita.35 

5) Penokohan : Pelukisan atau penggambaran tokoh cerita. 

Mulai dari sifat, kondisi fisik, sikap dan lain sebagainya. 

6) Scene : Aktifitas kecil dalam film yang merupakan 

rangkaian shot dalam satu ruang dan waktu, memiliki 

                                                 
33 Ibid., hlm. 107. 

 
34 Marselli Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film, (Jakarta : Grasindo, 1996), hlm. 15. 

 
35Ibid., hlm. 17. 
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kesamaan gagasan. Scene biasa disebut juga dengan 

adegan.36 

7) Shot : Satu bidikan kamera terhadap sebuah objek dalam 

penggarapan film.37 Cara pengambilan : 

a) Close Up (CU) 

Cara pengambilan gambar lewat kamera terhadap 

objek dalam jarak yang dekat. 

b) Medium Close Up 

Cara pengambilan gambar lewat kamera terhadap 

objek yang jaraknya relatif jauh dibandig CU. 

c) Medium Shot 

Pada ketinggian pandangan mata  biasanya lazimnya 

digunakan untuk menunjukan betapa intim penonton 

dengan objek yang tertangkap kamera. 

d) Long Shot 

Cara pengambilan gambar lewat kamera pada objek 

dalam jarak relatif jauh sehingga konteks lingkungan 

disekitar objek itu terlihat. 

b. Percakapan Dalam Film 

 Didalam sebuah film terjadi sebuah percakapan 

yang didukung oleh sebuah adegan untuk memunculkan 

                                                 
36 Budi Irwanto , Film, Ideologi, dan Militer, (Yogyakarta : Media Pressindo, 1999)., hlm 

4.  
37Ibid., hlm. 4. 
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karakter tokoh dalam film. Adapun Penokohan hingga 

terbentuknya karakter tokoh dalam film, sinetron atau drama 

lainnya dilakukan menggunakan tiga teknik. Tiga teknik ini 

sesuai dengan perilaku manusia yang berbicara dalam bentuk 

kata-kata , bersikap dengan menggerakan anggota tubuh , dan 

berpikir. Tiga teknik ini penggambaran dramatik tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1) Teknik Cakapan 

Dalam teknik cakapan tokoh, karakter tokoh dibentuk 

melalui percakapan yang menggunakan mulut. 

Percakapan yang dimaksud adalah percakapan dengan 

bahasa tutur atau bahasa verbal. Cakapan dalam kamus 

besar bahasa Indonesia adalah karya sastra atau bagian 

yang berbentuk percakapan antara dua tokoh atau lebih 

atau adakalanya seorang tokoh berbicara dengan dirinya 

sendiri atau kepada pembaca dan pendengar. 38 

Percakapan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita 

dimaksudkan untuk menggambarkan sifat – sifat tokoh 

yang ada dalam sebuah drama. Percakapan yang baik 

                                                 
 38 Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan 
Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (jakarta : Balai Pustaka, 2003), hlm.146 . 
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dapat menggambarkan sifat kepribadian tokoh 

pelakunya.39 

Perkataan seorang tokoh dengan tokoh lain dalam 

darama mengandung pesan yang disampaikan kepada 

pembaca, pendengar atau penonton. Dengan demikian, 

saat tokoh bercakap atau berbicara terjadi dua kejadian 

yang bersamaan yaitu penokohan dan penyampaian 

pesan.  

2) Teknik Tingkah Laku 

Jika teknik cakapan dimaksudkan untuk menunjuk 

perilaku verbal yang berwujud kata-kata para tokoh, 

maka teknik tingkah laku merujuk pada tindakan yang 

bersifat nonverbal atau fisik. Hal ini yang dilakukan 

orang dalam wujud tindakan dan tingkah laku dapat 

dikatakan menunjukan reaksi , tanggapan, sifat, dan 

sikap yang mencerminakan sifat-sifat pribadi tokoh. 40 

Teknik ini digunakan untuk membentuk karakter tokoh 

melalui sikap dan tingkah laku yang ditunjukan dengan 

gerakan anggota tubuh atau gestur dan termasuk mimik 

wajah tokoh, seperti menggerutkan alis, berjalan dengan 

kepala mendongak, menggebrak meja, dan sebagainya. 

                                                 
 39Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Sastra, ( Yogyakarta : Gadjah Mada University 
Press, 2012), hlm. 201. 
  
 40Ibid., hlm. 203.  
 



24 
 

3) Teknik Pikiran Dan Perasaan 

Keadaan dan jalan pikiran serta perasaan tentang hal 

yang melintas di dalam pikiran dan perasaan, serta apa 

yang sering dipikirkan dan dirasakan oleh tokoh dalam 

banyak hal akan mencerminkan sifat-sifat pribadi 

tokoh.41 Teknik pembentukan karakter tokoh ini hanya 

terbatas pada pikiran dan perasaan tokoh dan tidak 

melalui ucapan ataupun tindakan. 

Ketiga teknik penokohan ini berhubungan dengan 

penyampaian pesan karena pesan disampaikan melalui 

teknik-teknik penokohan tersebut. dengan demikian , 

peneliti menggunakan teknik penokohan ini untuk 

menganalisis gambar dan dialog yang menggambarkan 

komunikasi dakwah.  

3. Tinjauan Tentang Analisis Semiotika 

a. Definisi Semiotika 

 Semiotik berasal dari bahasa Yunani: semion, yang 

berarti tanda. Semiotika menurut Berger memiliki dua tokoh 

penting Ferdinan de Sausure dan Carles Sander Pierce. Kedua 

tokoh tersebut mengembangkan ilmu semiotika secara terpisah 

dan tidak mengenal satu sama lain. Sausure di Eropa dengan 

                                                 
 41 Ibid., hlm.204. 
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latar belakang keilmuan linguistik dan Pierce di Amerika 

dengan latar belakang keilmuan filsafat. 

 Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda (sign) 

berfunsinya tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu 

yang bagi seseorang berarti sesuatu yang lain. Menurut 

pandangan Zoest segala sesuatu yang dapat diamati dan dibuat 

teramati dapat disebut tanda. Oleh karena itu, tanda tidaklah 

terbatas pada benda. 42 Dalam bukunya Alex Sobur menjelaskan 

bahwa Semiotika dikelompokan menjadi tiga bagian besar yaitu 

semiotika signifikasi, semiotika komunikasi dan semiotika 

ekstrakomunikasi.  

b. Semiotika Komunikasi 

 Bila Ferdinand de Sausure dianggap mengabaikan 

subyek sebagai agen perubahasn sistem bahasa, Pierce, 

sebaliknya melihat subyek sebagai bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses signikasi. Model triadic yang digunakan 

Pierce (representamen + obyek + interpretant = sign) 

memperlihatkan peran besar subyek dalam proses transformasi 

atau perubahan bahasa. Tanda dalam pandangan Pierce selalu 

berada didalam proses perubahan tanpa henti, yang disebut 

proses semiosis tak terbatas unlimited semiosis, yaitu proses 

penciptaan rangkaian interpretant atau penafsiran yang tanpa 

                                                 
 42 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Fisual, (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), hlm 
11-12.  
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akhir didalam sebuah rantai produksi dan reproduksi tanda. 

Pemikiran dan teori yang dikembangkan oleh Peirce ini lebih 

sesuai jika diterapkan dalam semiotika sinematografi atau film. 

  Umberto eco melihat semacam dialektika antara 

kode (code) dan pesan (message). Meskipun kode mengontrol 

penyampaian pesan akan tetapi pesan itu sendiri dapat 

menstruktur kode, yang memberi peluang kreatifitas bahasa. 

Orang dapat merestruktur ekspresi maupun isi pesan mengikuti 

kemungkinan-kemungkinandan kapasitas pengkombinasiannya 

yang dinamis. Eco melukiskan sebuah situasi diskursus yang 

didalamnya berlangsung proses –proses kreativitas yang 

mengubah aturan. Seperti seorang pelukis, dalam komunikasi 

seseorang dihadapkan pada keharusan menemukan sebuah 

fungsi tanda yang baru. Proses dinamika bahasa, yaitu ketika 

sistem bahasa ddan proses pengunaan tanda secara sosial 

merupakan sebuah spiral yang satu sama lain dinamis. 

Sehingga menciptakan sebuah sistem bahasa yang selalu siaga 

terhadap berbagai situasi atau lingkungan baru, yang menurut 

adanya perubahan. 43 

c. Semiotika Roland Barthes 

  Film merupakan bidang kajian yang relevan bagi 

kajian analisis struktural  atau semiotika. Seperti yang 

                                                 
 43Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. xii-xiv 
. 



27 
 

dikemukakan oleh Van Zoest. Film dibangun dengan tanda yang 

bekerja sama dengan baik untuk mencapai efek yang 

diharapkan. Rangkaian gambar dalam film menciptakan imaji 

dan sistem penandaan. Karena itu, menurut Van Zoest 

bersamaan dengan tanda-tanda arsitektur, terutama indeksial, 

pada film digunakan tanda-tanda ikonis, yaitu tanda-tanda yang 

menggambarkan sesuatu. 

   Roland Barthes adalah salah satu tokoh terkenal 

dalam kajian semiotika. Menurutnya bahasa adalah sebuah tanda 

yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat 

tertentu dalam waktu tertentu. Lahir di Perancis pada tahun 1915 

dan dikenal sebagai kritikus dan intelektual sastra Prancis. 

Barthes mengemukakan bagaimana peta tanda bekerja yaitu 

sebagai berikut : 

1.Signifier 

(Penanda) 

2.Signified 

(Petanda) 

3.Denotative Sign (Tanda 

Denotatif) 

4.Conotative Signifier 

(Penanda konotatif) 

5.Conotative Signified (Petanda 

konotatif) 

6.Conotative Sign (Tanda konotatif) 
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  Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa tanda 

denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan 

tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah jika penanda 

konotatif(4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur 

material, maksudnya : hanya jika kita mengenal “singa” barulah 

konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi 

mungkin. Jadi dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak 

sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung 

kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. 

Makna denotatif pada dasarnya meliputi hal-hal yang ditunju 

oleh kata-kata (yang disebut sebagai makna refrensial). 

Sedangkan makna konotasi mempunyai arti “menjadi tanda” dan 

mengarah kepada makna-makna kultural yang terpisah atau 

berbeda dengan kata (dan bentuk-bentuk lain dari komunikasi). 

Artur Asa Berger mencoba membandingkan antara konotasi dan 

denotasi sebagai berikut.44  

Konotasi Denotasi 

1. Pemakaian Figur 

2. Petanda 

3. Kesimpulan 

4. Memberi Kesan Tentang 

1. Literatur 

2. Penanda 

3. Jelas 

4. Menjabarkan 

                                                 
 44Ibid., hlm.69.  
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Makna 

5. Dunia Mitos 

5. Dunia Keberadaan 

Eksistensi 

 

d. Tanda dan Simbol Dalam Film 

  Media fim umumya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-

tanda itu termasuk sebagai system tanda yang bekerja sama dengan 

baik dalam upaya mencapai efek yang diharapkan. 45Tanda sendiri 

terdiri atas studi tentang berbagai tanda yang berbeda, cara-cara tanda 

yang berbeda itu dalam menyampaikan makna, dan cara-cara tnda itu 

terkait dengan manusia yang menggunakannya. Tanda adalah 

konstruksi manusia dan hanya bisa dipahami dalam artian manusia 

yang menggunakannya. 46 

  Tanda dalam Film bermakna untuk mengungkap pesan-

pesan yang ada dalam film tersebut. Tanda dan simbol menjadi 

sasaran komunikasi antara pembuat film (sutradara) dan penikmat 

film. Dalam produksi film, pembuatan makna pada tanda dan simbol 

sangat erat kaitannya dengan pemberi pesan, apa dan bagaimana 

pesan itu disampaikan dan si penerima pesan. Sedangkan, makna 

dianggap sebagai suatu yang muncul sebelum transmisinya 

                                                 
 45 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 128. 
 
 46 John Fiske, Cultural and Comunication Studies : Sebuah Pengantar Paling 
Kompprehensif, (Yogayakarta : Jalasutra , 2007), hlm.60.  
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tersalurkan melalui film. Pesan suatu film dapat ditransmisikan tanpa 

amsalah kepada penonton yang pasif. 47 

  Berdasarkan konvensi dan penggunaan , simbol dimaknai 

untuk menunjukan sesuatu yang lain. Simbol dapat berupa ungkapan 

tertulis, gambar, benda, latar, peristiwa dan perwatakan yang 

biasanya digunakan untuk memberi kesan dan memperkuat makna 

dengan mengatur dan mempersatukan arti secara keseluruhan. Simbol 

dapat bersifat pribadi, asli tradisional. Misalnya, Symbol bunga 

mawar, bunga mawar adalah bunga yang indah yang berwarna cerah 

menjadi lambang perempuan cantik. 48 

  Suatu objek yang terdapat dalam film, tidak akan dapat 

dilakukan dan tidak akan mendapatkan apa-apa kecuali melakukan 

simulasi (tanda), sedemikian rupa sehingga dapat dijelaskan mengapa 

suatu objek dikatakan sebagai suatu objek. Kegiatan simulasi ini 

tercakup dalam ungkapan “to reconstitute the functioning of the 

systems of signification.” Yaitu melihat proses pemaknaan (tanda) 

da;lam objek yang sedang diteliti.49 Dengan demikian, pembuat film 

mengajak penontonnya menerima data, fakta, gagasan, pandangan, 

pikiran, cita-citanya dan saling berbicara tentangnya. 50 

                                                 
 47 Joanne Hollow, Feminisme , Feminitas dan Budaya Populer, (Yogyakarta : Jalasutra, 
2010, hlm.57.  
 
 48Albertine Minderop, Metode Karateristik Telaah Fiksi, (Jakarta : Yayasan Pustaka 
Obor, 2011), hlm. 78.  
 
 49 ST. Sunardi, Semiotika Negative , (Yogyakarta : Buku Baik, 2004), hlm. 39. 
 
 50 Ibid., hlm. 109.  
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4. Konstruksi Realitas Di Media Massa 

  Menurut Peter L. Beger dan Thomas Luckman, teori 

konstruksi relaitas sosial ini dimaksudkan sebagai satu kajian 

teoritis dan sistematis mengenai sosiologi pengetahuan (penalaran 

teoritis yang sistematis). Dan bukan sebagai suatu tinjauan historis 

mengenai perkembangan disiplin ilmu. Oleh karena itu, teori ini 

tidak memfokuskan pada hal-hal tinjauan tokoh, pengaruh dan 

sejenisnya. Tetapi lebih menekankan pada tindakan manusia 

sebagai aktor yang kreaitif dan realitas sosialnya. 

  Realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang diciptakan 

oleh individu. Individu adalah manusia bebas yang melakukan 

hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain. Individu 

menjadi penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan 

kehendaknya. Individu bukanlah sosok korban sosial namun 

merupakan mesin produksi sekaligus reproduksi yang kreatif dalam 

mengkonstruksi realitas sosialnya. Relaitas sosial yang dimaksud 

oleh Berger dan Luckman terdiri dari tiga bagian dasar yaitu : 

a. Realitas sosial objektif yaitu gejala-gejala sosial yang terdapat 

dalam kehidupan sehari-hari dan sering dihadapi oleh individu 

sebagai fakta. 

b. Realitas subjektif yaitu realitas sosial yang terbentuk pada diri 

khalayak yang berasal dari realitas sosial objektif dan realitas 

sosial simbolik.  
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c. Realitas sosial simbolik yaitu bentuk-bentuk simbolik dari 

realitas sosial obyektif yang biasanya diketahui oleh khalayak 

dalam bentuk karya seni, fiksi serta isi media. 

  Konsep ketiga ini memperjelas konsep yang dikemukakan 

oleh Berger dan Luckman, yang hanya menyebutkan penggambaran 

realitas melalui proses sedimentasi dan penjelasan sebuah realitas 

melalui proses legitimasi. Sedimentasi adalah proses di mana 

beberapa pengalaman mengendap dan masuk ke dalam ingatan, 

memori ini selanjutnya menjadi proses yang intersubjektif bila 

individu-individu yang berbeda berbagi pengalaman dan gambaran 

yang sama.51 

   Menurut Berger dan Lukman Ide mengenai masyarakat 

sebagaia sebuah realitas obyektif yang menekan individu dilawan 

dengan pandangan alternative (yang lebih liberal), bahwa struktur , 

kekuatan, dan ide mengenai masyarakat dibentuk oleh manusia, 

secara terus menerus dibentuk dan diproduksi ulang dan juga terbuka 

untuk diubah dan dikritik. Ada penekanan secara umum terhadap 

kemungkinan untuk tindakan dan juga pilihan dalam memahami 

realitas. Inti konstreuksionisem sosial adalah sebagai berikut : 

a. Masyarakat adalah realitas yang dikonstruksikan alih-alih tetap. 

b. Media menyediakan bahan untuk produksi realitas tersebut. 

                                                 
 51http//ataghaitsa.wordpress.com/2013/04/25/teori-konstruksi –realitas sosial/ diakses 
pada tanggal 23 Oktober pukul 21.08 WIB.  
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c. Makna adalah apa yang ditawarkan oleh media, tetapi dapat 

dinegoisasikan atau ditolak. 

d. Media secara selektif mereproduksi makna tertentu. 

e. Media tidak dapat memberikan penilaian obyektif terhadap 

realitas sosial (semua fakta merupakan hasil penafsiran).52 

H. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh data yang objektif dalam penelitian, maka 

dibutuhkan adanya beberapa metode sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 

dalam kategori penelitian kualitatif, dan jenis penelitiannya adalah 

analisis isi (Content Analysis). Hal ini berangkat dari anggapan 

dasar ilmu-ilmu sosial bahwa studi tentang proses dan isi 

komunikasi adalah dasar dari studi-studi ilmu sosial. Peneliti 

memulainya dengan menggunakan lambang-lambang tertentu, 

mengklasifikasi dengan kriteria-kriteria tertentu serta melakukan 

prediksi dengan teknis analisis yang tertentu pula. 53 

2.   Subyek dan Obyek Penelitian 

                                                 
 52Denis McQuail, Teori Komunikasi  Massa Mc Quail’s Mc Quail, (Jakarta : Salemba 
Humanika 2011), hlm. 110.   
 53 Burhan Bungin, Analisis data penelitian kualitatif (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
2005), hlm. 68 
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a. Subyek penelitian adalah sumber data dari penelitian di mana 

data itu diperoleh.54 Adapun yang akan menjadi subyek dalam 

penelitian ini adalah film Sang Murabbi. 

b.  Obyek Penelitian adalah yaitu masalah apa yang hendak 

diteliti dalam sebuah penelitian. Sedangkan yang menjadi 

obyek penelitian dalam penelitian ini adalah komunikasi 

dakwah tokoh  Ustadz Rahmat Abdullah.  

3. Sumber Data 

Sumber data utama dari penelitian kualitatif berasal dari kata-kata 

dan tindakan dari individu-individu yang akan diamati. Sedangkan 

data-data tambahan lainnya berupa dokumen baik itu dari berupa 

data tertulis, foto maupun data statistik. Dalam penelitian ini ada 

dua jenis sumber data yang digunaka yakni data primer dan 

sekunder. 55 Sumber data ini digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang berkaitan dengan penelitian.   

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang secara 

khusus menjadi obyek penelitian. Dalam penelitian ini yang 

digunakan  sebagai data primer adalah file film Sang Murabbi.  

b. Data Sekunder 

                                                 
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), Hlm. 102. 
 

 55Arikunto Suharsimi, Manajemen Penelitian, (jakarta : Rineka Cipta 2003, Cet ke 6), 
hlm.83.  
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 Sumber data sekunder adalah sumber data yang 

menjadi pendukung data-data primer dalam melengkapi tema 

penelitian. Adapun data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah literature-literature lain seperti Alqur’an 

dan Hadits, intrenet maupun buku-buku lain yang relevan, 

mendukung dan memberikan penjelasan tentang data yang 

dianalisis. 

4. Metode Pengumpulan Data Penelitian 

Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode : 

a. Dokumentasi 

  Teknik dokumentasi ini merupakan teknik 

pengumpulan data sekunder mengenai objek penelitian yang 

didapatkan dari sumber tertulis seperti arsip, dokumen resmi, 

tulisan-tulisan yang ada pada situs internet, yang dapat 

mendukung analisa penelitian tentang simbol-simbol dan pesan 

yang terdapat dalam film.  

5. Metode Analisis Data 

 Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis 

semiotika model Roland Barthes. Dalam kacamata terminologi, 

semiotik diartikan sebagai ilmu tanda dan segala yang berhubungan 

dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, 



36 
 

pengirimannya dan penerimaannya.56 Film merupakan bidang 

kajian yang amat relevan bagi analisis semiotika.  

 Studi semiotik mengambil fokus penelitian pada seputar 

tanda baik tanda verbal maupun nonverbal. Tanda verbal meliputi 

ucapan lisan atau kata-kata sedangkan nonverbal meliputi ekspresi 

wajah, gesture (gerakan tubuh) dan lain sebagainya. Adapun yang 

diteliti dalam skripsi ini berupa tanda verbal  dan nonverbal yang 

berupa kata-kata (lisan), ekspresi wajah dan gesture. Menurut 

Barthes peta bagaimana tanda bekerja dalah sebagai berikut : 

1.Signifier 

(Penanda) 

2.Signified 

(Petanda) 

3.Denotative Sign (Tanda 

Denotatif) 

4.Conotative Signifier 

(Penanda konotatif) 

5.Conotative Signified (Petanda 

konotatif) 

6.Conotative Sign (Tanda konotatif) 

   Tabel 2. Peta Semiotika Roland Barthes 

  Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa tanda denotatif 

(3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat 

bersamaan tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4). 

Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur material, 

                                                 
 56Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009) , hlm. 95-
96  
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maksudnya : hanya jika kita mengenal “singa” barulah konotasi 

seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin. 

Jadi dalam konsep Batrthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki 

makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda 

denotatif yang melandasi keberadaannya. makan denotatif pada 

dasarnya meliputi hal-hal yang ditunjuk oleh kata-kata (yang 

disebut sebagai makna referensial). Sedangkan makna konotasi 

mempunyai arti “menjadi tanda” dan mengarah kepada makna –

makna kultural yang terpisah atau berbeda dengan kata (dan 

bentuk-bentuk lain dari komunikasi).  

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini secara garis besar terbagi dalam 

tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Setiap bab tersusun 

dalam beberapa sub bab yaitu :  

Bab pertama, membahas tentang keseluruhan penelitian 

yang akan dilakukan serta pokok-pokok permasalahannya dan 

langkah-langkah yang akan dilakukan yang terangkum dalam 

pendahuluan meliputi : penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua, memuat tentang gambaran sesuatu yang akan 

diteliti yaitu berupa gambaran umum film Sang Murabbi yang terdiri 
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dari : Deskripsi tentang film Sang Murabbi, sinopsis film Sang 

Murabbi, karakter tokoh Ustadz Rahmat Abdullah dalam film Sang 

Murabbi. 

Bab ketiga, menyajikan penjabaran  hasil penelitian dan 

analisis data yang telah terkumpul yakni analisis tentang proses 

komunikasi dakwah tokoh  ustadz Rahmat Abdullah dalam film sang 

Murabbi. 

Bab keempat, merupakan bab penutup yang berisi 

kesimpulan yang terdiri dari keseluruhan pembahasan mengenai 

komunikasi dakwah ustadz Rahmat Abdullah dalam film Sang 

Murabbi, serta saran dan penutup.  



 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan beberapa kesimpulan yang 

terkait dengan penelitian ini. Setelah melakukan analisa dan pembahasan, 

penelitian yang berjudul “ Isi Pesan Komunikasi Dakwah Ustadz Rahmat 

Abdullah Dalam Film Sang Murabbi” dengan menggunakan teori 

semiotika  Roland Barthes sebagai pisau analisisinya. Maka, dapat diambil 

kesimpulan dari rumusan masalah penelitian ini mengenai komunikasi 

dakwah yang dilakukan tokoh Ustadz Rahmat Abdullah dalam Film Sang 

Murabbi sebagai berikut ; 

 Di dalam Film Sang Murabbi komunikasi dakwah yang 

disampaikan oleh Ustadz Rahmat Abdullah kepada para jamaahnya 

berlangsung efektif hal ini dibuktikan dengan feedback atau respon yang 

baik oleh para jamaahnya. Hal ini tentu karena karena Ustadz Rahmat 

Abdullah mampu mengkomunikasikan dakwahnya dengan baik.  

Memperhatikan kondisi mad’u dengan tataran bahasa dan gaya bahasa 

yang digunakan sehingga dapat menyesuaikan cara komunikasi dan  pesan 

yang ingin disampaikan. 

Semua model komunikasi dakwah yang ada dalam Alqur’an dan 

Hadits direpresentasikan dalam film ini. Namun, model komunikasi  

dakwah yang dominan dilakukan adalah komunikasi dakwah qawlan 
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baligha. Namun, dalam pengemasannya kurang ada penonjolan yang lebih 

untuk bisa memebedakan model satu komunikasi dengan model 

komunikasi yang lain. Jadi, model komunikasi yang dicontohkan dalam 

film ini belum terlalu detail dan mendalam. 

Komunikasi dakwah sangat penting untuk dipahami dan diterapkan 

oleh da’i karena ini akan mempengaruhi keberhasilan dakwah yang 

dilakukan. Untuk bisa mengkomunikasikannya dengan baik, maka seorang 

da’i perlu memperhatikan kondisi mad’u baik dari segi usia, latar belakang 

pendidikan, dan kondisi psikologis mad’u.  

B. Saran – saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap film Sang Murabbi, peneliti 

menemukan banyak wawasan baru mengenai film. Namun disisi lain 

peneliti juga banyak menemukan catatan yang mungkin bisa menjadi 

masukan bagi para sineas, peneliti maupun pihak lain yang mencintai 

sinematografi dan dunia perfilman. Adapun saran dari peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk  Sutradara Film Sang Murabbi 

  Film yang dikemas oleh sutradara sebagai film religi 

dengan tujuan sebagai media dakwah tentu harusnya bisa dikemas 

lebih baik dan semenarik mungkin. Banyak hal yang harus 

diperhatikan agar Film ini bisa lebih baik lagi, baik dari segi alur 

maupun dalam hal teknis misalnya dalam segi penulisan naskahnya. 
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Dalam Film ini penulis menemukan satu dialog yang isi dialognya ini 

seperti menyudutkan pesantren yakni pada saat Ustadz Rahmat 

Abdullah sedang berdiskusi dengan Mang Suryo. Sebaiknya, hal-hal 

kecil seperti ini harus diperhatikan karena ditakutkan ada pihak-pihak 

yang tidak berkenan. Semoga kedepannya sutradara bisa membuat film 

yang lebih baik lagi. 

C. Kepada Pecinta Film, sebagai masyarakat diharapkan bisa dan mampu 

untuk memahami pesan-pesan yang terkandung dalam tayangan film 

tersebut. Penonton diharapkan mampu mengetahui pesan  yang perlu 

dicontoh dan diambil hikmahnya dari film tersebut. Selain itu juga 

diharapkan bisa menilai mana film yang layak untuk ditonton dan yang 

tidak. Dari tayangan film tersebut bisa mengambil hikmah yang mampu 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

D. Penutup 

Syukur Alhamdulillah, saya haturkan kepada Sang Maha 

Sempurna, Gusti Allah SWT. Berkat karunia rahmat dan hidayahNya 

peneliti bisa menyelesaikan penuliskan skripsi ini. Sholawat dan Salam 

tetap tercurah limpahkan kepada Baginda Rasulullah SAW yang telah 

membawa kita ke  alam yang terang benderang yakni Addinul Islam. 

Saya haturkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah 

banyak membantu dan mendukung dalam penyelesaian skripsi ini.  

Mengingat keterbatasan penulis, Penulis sadari skripsi ini jauh dari kata 

sempurna, memiliki banyak kekurangan dan kelemahan baik dari segi isi 
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maupun cara penulisan. Oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan kritik 

dan saran agar karya ini bisa menjadi lebih baik. Akhir kata, semoga 

skripsi dapat bermanfaat dan bisa menambah pengetahuan bagi para 

pembacanya, Amin yaa Rabbal Alamin.  



123 
 

 



124 
 

 



125 
 

 


































	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian
	F. Tinjauan Pustaka
	G. Kerangka Teori
	H. Metode Penelitian
	I. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran – saran
	D. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



